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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF TURMERIC EKTRACT (Curcuma xanthorrhiza)   

IN DRINKING WATER ON FEED EFFICIENCY  

OF PROTEIN KUB CHICKEN 

 

 

By 

 

FIKA TUTUARIMA 

 

 

This study aims to determine the effect of tumeric extract (Curcuma xanthorriza) in 

the drinking water of KUB chickens on ration consumption, ration efficiency, protein 

consumption, and protein efficiency ratio. This research was conducted in December 

2022--February 2023 in the Integrated Laboratory, Faculty of Agriculture, University 

of Lampung. Tumeric extract is made at the Laboratory of Agricultural Product 

Technology, Faculty of Agriculture, University of Lampung. This study used a 

completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 5 replications, with one 

experimental unit consisting of 10 chickens. That the total number of KUB chickens 

used is 200 chickens. The treatment was given 0% tumeric extract (P0), drinking 

water with a dose of 5% tumeric extract (P1), drinking water with a dose of 10% 

tumeric extract (P2), and drinking water with a dose of 15% tumeric extract (P3). The 

results of the analysis of variance showed that giving tumeric extract drinking water 

without tumeric extract (P0), as well as drinking water at doses of 5% (P1), 10% (P2), 

and 15% (P3) of tumeric extract had no significant effect (P>0.05) on ration 

consumption, efficiency protein consumption, and protein efficiency ratio of KUB 

chickens. Giving tumeric extract up to a dose of 15% is still acceptable to KUB 

chickens, although it has not been able to increase ration consumption, ration 

efficiency, protein consumption, and protein efficiency ratio of KUB chickens. 

 

Keywords: KUB Chicken, Tumeric, Feed Consumption, Feed Efficiency, Protein 

Consumption, Feed Protein Efficiency. 

 

 

 



 

 

 

ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK TEMULAWAK (Curcuma 

xanthorrhiza) DALAM AIR MINUM TERHADAP 

 EFISIENSI PROTEIN RANSUM AYAM KUB  

 

 

Oleh 

 

FIKA TUTUARIMA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari ekstrak temulawak 

(Curcuma xanthorriza) dalam air minum ayam KUB terhadap konsumsi ransum, 

efisiensi ransum, konsumsi protein, dan rasio efisiensi protein ransum.  Penelitian ini 

dilaksanakan pada Desember 2022--Februari 2023 di kandang Laboratorium Terpadu, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  Pembuatan ekstrak temulawak dilakukan 

di Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung.  Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan dan 5 ulangan, dengan satu unit percobaan terdiri dari 10 ekor ayam. Total 

ayam KUB yang digunakan sebanyak 200 ekor.  Perlakuan yang diberikan 0% 

ekstrak temulawak (P0), air minum dengan dosis 5% ekstrak temulawak (P1), air 

minum dengan dosis 10% ekstrak temulawak (P2), dan air minum dengan dosis 15% 

ekstrak temulawak (P3).  Hasil analisis ragam menunjukkan pemberian air minum 

ekstrak temulawak tanpa ekstrak temulawak (P0), maupun air minum dengan dosis 

5% (P1), 10% (P2), dan 15% (P3) ekstrak temulawak tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap konsumsi ransum, efisiensi ransum, konsumsi protein, dan 

efisiensi protein ransum ayam KUB.  Pemberian ekstrak temulawak sampai dosis 

15% masih dapat diterima oleh ayam KUB, meskipun belum mampu meningkatkan 

konsumsi ransum, efisiensi ransum, konsumsi protein, dan rasio efisiensi protein 

ransum ayam KUB. 

 

Kata kunci : Ayam KUB, Temulawak, Konsumsi Ransum, Efisiensi Ransum,    

Konsumsi Protein, Efisiensi Protein Ransum. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

Sejalan dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya nilai gizi yang 

bersumber dari hewani, salah satunya berasal dari ternak ayam KUB.  Usaha 

peternakan ayam KUB sangat berpontensi untuk dikembangkan, ayam KUB ini 

memiliki pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan ayam 

kampung (buras), dimana masa pemeliharaannya membutuhkan waktu kurang lebih 

dua bulan. 

 

Ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) merupakan ayam hasil persilangan antara 

beberapa ayam kampung asli Indonesia hasil riset (Balitbangtan) Bogor Indonesia. 

Menurut Urfa et al. (2017) dan Hidayat et al. (2011), ayam KUB merupakan ayam 

hasil dari seleksi Ayam Kampung asli Indonesia galur betina (female line) selama 

enam generasi dan memiliki banyak keunggulan, diantaranya adalah pemberian 

ransum lebih efisien dengan konsumsinya yang cenderung lebih sedikit, lebih tahan 

terhadap penyakit, tingkat mortalitas yang lebih rendah, produksi telur ayam KUB 

lebih tinggi dengan frekuensi bertelurnya setiap hari. 

 

Ayam KUB memiliki masa pemeliharaan yang pendek dengan kualitas yang baik 

dibandingkan dengan ayam kampung (Tahelele et al., 2018).  Umur panen ayam 

kampung unggul yaitu kurang lebih dua bulan (Munandar dan Pramono, 2014).  

Munurut Ashar (2016), budidaya ayam kampung unggul lebih menguntungkan 

karena dapat dipanen dalam waktu yang lebih singkat dapat dipanen pada umur  

2 bulan bila dibandingkan dengan ayam kampung pada umumnya yang dapat dipanen 

pada umur 4 sampai 5 bulan.  Ayam KUB usia dua bulan beratnya dapat mencapai  
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1 kg pada umur 45--60 hari sudah siap dipanen (Yaman, 2010).  Ayam kampung 

memiliki berat tubuh sekitar 1,5 kg pada umur di atas 24 minggu (Suprijatna, 2010). 

 

Ayam KUB dalam pemeliharaan membutuhkan ransum yang sempurna untuk 

memenuhi kebutuhan gizinya, sebab ransum yang sempurna dengan kandungan zat 

nutrisi yang seimbang akan memberikan hasil yang optimal.  Tingkat konsumsi 

ransum berpengaruh terhadap berat tubuh.  Tingkat konsumsi yang rendah akan   

menyebabkan zat-zat nutrisi makanan yang terkonsumsi juga rendah sehingga 

mengakibatkan pertumbuhan yang tidak optimal yang menyebabkan penurunan berat 

tubuh (Wahju, 2004).  Apabila konsumsi ransum tinggi tetapi laju pertumbuhan 

rendah, akan menyebabkan efisiensi ransum menjadi rendah.  

  

Upaya untuk meningkatkan efisiensi ransum dan nutrisi ayam KUB untuk 

pertumbuhan, maka salah satunya adalah dengan menambahkan (feed additive).  Feed 

additive suatu bahan yang ditambahkan pada ransum dalam jumlah tertentu dan 

dengan tujuan tertentu.  Tujuan feed additive untuk meningkatkan konsumsi ransum, 

membantu sistem penyerapan ransum, mencegah penyakit dan kesehatan ternak serta 

membantu sistem metabolisme ternak (Rachmawati, 2019).  Salah satu feed additive 

yang dapat digunakan sebagai bahan ransum alternatif yaitu temulawak (Curcuma 

xanthoriza). 

 

Temuwalak (Curcuma xanthorriza) ialah tanaman rempah yang dimanfaatkan 

sebagai bahan penyedap makanan, pewarna alami makanan, obat-obatan/jamu 

tradisional, bahan kosmetik serta sebagai imbuhan ransum ternak (feed additive).  

Temulawak dapat dijadikan feed additive dalam campuran ransum dapat 

memperbaiki konsumsi, daya cerna, absorsi zat makanan, serta mempengaruhi 

efisiensi penggunaan ransum.  Beberapa literatur menunjukkan terdapat kandungan 

zat aktif di dalam temulawak, menurut Rahardjo (2010), temulawak mempunyai 

banyak kandungan zat aktif yaitu xanthorrizol, curcuminoid yang didalamnya 

terdapat zat kuning (curcumin) dan minyak atsiri, protein, lemak, selulosa dan 

mineral.  
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Minyak atsiri dan kurkumin dapat meningkatkan kerja organ pencernaan, merangsang 

dinding empedu dan merangsang keluarnya getah pankreas yang mengandung enzim 

lipase untuk meningkatkan pencernaan lemak (Agustina, 2006).  Temulawak sering 

digunakan untuk meningkatkan nafsu makan.  Hal ini karena temulawak dapat 

mempercepat kerja usus halus sehingga dapat mempercepat pengosongan lambung, 

dengan hal demikian akan timbul rasa lapar dan timbul nafsu makan (Wijayakusuma, 

2003). 

 

Timbulnya nafsu makan akan meningkatkan konsumsi ransum dan menghasilkan 

pertambahan berat tubuh yang tinggi, mengoptimalkan efisiensi ransum, serta 

menurunkan lemak.  Hal ini dapat berdampak tingginya nilai efisiensi ransum, karena 

proses pencernaan pada ayam KUB meningkat sehingga penyerapan nutrien dapat 

efisien dan diimbangi juga dengan konsumsi ransum yang tinggi pada ayam KUB.  

Pertambahan berat tubuh tidak hanya diukur dengan konsumsi ransum dan juga 

efisiensi ransum tetapi juga asupan protein berpengaruh terhadap pertumbuhan ayam 

KUB.  Asupan protein dipengaruhi oleh konsumsi protein, semakin tinggi konsumsi 

protein maka asupan protein dalam tubuh unggas semakin tinggi, namun tinggi 

konsumsi protein akan menyebabkan rendahnya efisiensi penggunaan protein 

(Kingori et al., 2013).   Makin besar rasio efisiensi protein menunjukkan makin 

efisien seekor ternak dalam mengubah setiap gram protein menjadi sejumlah 

pertambahan berat tubuh (Situmorang et al., 2013). 

 

Pemberian ekstrak temulawak dalam air minum diharapkan dapat memberikan 

pengaruh baik terhadap konsumsi ransum, efisiensi ransum, konsumsi protein, dan  

efisiensi protein ransum karena kandungan nutrisi yang terkandung dalam ektraksi 

temulawak cukup baik.  Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian 

untuk mengetahui pengaruh penambahan ekstrak temulawak dalam air minum 

terhadap efisiensi protein ransum ayam KUB. 

 



4 

 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1.   mengetahui pengaruh dari ekstrak temulawak (Curcuma xanthorriza) dalam air                                        

minum ayam KUB terhadap konsumsi ransum, efisiensi ransum, konsumsi 

protein, dan efisiensi protein ransum; 

2.   mengetahui penggunaan ekstrak temulawak (Curcuma xanthorriza) yang terbaik 

terhadap konsumsi ransum, efisiensi ransum, konsumsi protein, dan efisiensi 

protein ransum ayam KUB. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi penggunaan ekstrak 

temulawak (Curcuma xanthorriza) dalam air minum ayam KUB untuk meningkatkan 

konsumsi ransum, efisiensi ransum, konsumsi protein, dan efisiensi protein ransum. 

 

1.4 Kerangka pemikiran 

 

Ayam Kampung Unggul Balitnak (Ayam KUB) merupakan ayam kampung hasil 

seleksi genetik. Asal usul ayam KUB dimulai dari program penelitian yang 

dilaksanakan oleh Balai Penelitian Ternak (Balitnak) Badan Litbang Pertanian 

Kementerian Pertanian Republik Indonesia.  Hasil seleksi genetik tersebut didapatkan 

ayam yang pertumbuhannya cepat dan memiliki kandungan gizi yang tinggi.  Putra 

(2017) menyatakan bahwa ayam KUB memiliki ciri-ciri yaitu pertumbuhan lebih 

cepat daripada ayam kampung asli, umur potong hampir sama dengan ayam ras, 

kandungan lemak dagingnya sedikit dan rasa daging mirip dengan ayam kampung 

tetuanya.  Ayam KUB mempunyai kelebihan, yaitu pada pemeliharaan intensif 

dengan diberi ransum komersil mampu menghasilkan daging secara cepat dalam 

waktu kurang dari 70 hari (Lupita, 2017). 
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Tingkat konsumsi ransum akan mempengaruhi pertambahan berat tubuh dan efisiensi 

ransum.  Konsumsi ransum merupakan jumlah pakan yang dimasukkan kedalam 

tubuh ternak.  Ransum yang dikonsumsi tersebut digunakan ayam untuk pemenuhan 

kebutuhan protein dan energi pemeliharaan organ dalam (body maintenance) dan 

kebutuhan produksi terutama untuk proses pembentukan daging (meat production).  

Konsumsi ransum ayam KUB sangat perlu diperhatikan untuk menjaga agar 

produktivitas yang dihasilkan dapat maksimal.  Tingginya tingkat konsumsi ransum 

dapat disebabkan oleh penambahan tepung temulawak yang menyebabkan usus halus 

bekerja dengan cepat sehingga dapat mempercepat pengosongan lambung. Dengan 

demikian, akan timbul rasa lapar dan menambah nafsu makan (Aris et al., 2006). 

Rata-rata nilai konsumsi ransum ayam kampung pada penelitian Widodo et al. 

(2018), berkisar antara 42--43 g/ekor/hari atau setara 294 g/ekor/minggu.  Nilai 

konsumsi ayam kampung tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Munira et al. (2016), yang menunjukkan bahwa konsumsi ransum ayam kampung 

berkisar antara 42,49--44,31 g/ekor/hari.  Menurut Lupita (2017), konsumsi ransum 

ayam KUB rata-rata berkisar 347,80--366,27g/ekor/minggu. 

 

Dewi et al. (2014) menyatakan bahwa ayam akan cenderung meningkatkan konsumsi 

ransum apabila kandungan energi ransum rendah, sehingga diikuti dengan 

peningkatan berat tubuh yang tinggi dan apabila kandungan energi ransum 

ditingkatkan maka konsumsi ransum akan menurun.  Yuwanta (2000) menyatakan 

bahwa efisiensi ransum berbanding terbalik dengan konversi ransum, dengan kata 

lain maka semakin kecil nilai konversi ransum yang didapatkan menunjukkan 

semakin besarnya efisiensi ransum.  Penambahan tepung temulawak dapat 

meningkatkan metabolisme sehingga pertambahan berat tubuh pada ayam dapat 

meningkat.  Yuniusta (2007) menyatakan bahwa temulawak membantu proses 

metabolisme enzimatis pada tubuh ayam karena ada kandungan senyawa 

kurkuminoid dan minyak atsiri. 
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Peningkatan nilai kecernaan dan efisiensi pemanfaatan nutrien dalam proses 

metabolisme didalam jaringan tubuh ternak dipengaruhi oleh semakin baik kualitas 

ransum yang dikonsumsi ternak. Hal ini diikuti dengan pertambahan berat tubuh yang 

tinggi maka nilai konversi semakin rendah dan semakin efisiensi ransum yang 

digunakan (Pond et al., 1995).  Fitriansyah (2013) menyatakan bahwa semakin tinggi 

nilai efisiensi ransum berarti semakin baik ayam memanfaatkan ransum yang 

diberikan. 

 

Ratriyanto et al. (2018) menyatakan bahwa rata-rata efisiensi ransum pada ayam 

broiler yang diberi ransum mengandung metionin berkisar 42,92%.  Menurut 

Sumarsih et al. (2012), efisiensi ransum pada itik dengan pemberian probiotik bakteri 

asam laktat yaitu 36,91%.  Ristannto (2019) menyatakan bahwa rata-rata efisiensi 

ransum penggunaan temu putih dalam ransum berkisar 35,86%.  McDonal et al. 

(2002) menyatakan bahwa penggunaan ransum oleh ternak akan semakin efisien bila 

jumlah ransum yang dikonsumsi rendah namun menghasilkan berat tubuh yang 

tinggi.  

 

Tingkat pertambahan berat tubuh juga disesuaikan dengan kebutuhan konsumsi 

protein pada ransum ayam KUB.  Protein yang dikonsumsi akan disintesis menjadi 

asam amino dan digunakan untuk pembentukan daging sehingga berat tubuh akan 

bertambah.  Asupan protein dipengaruhi oleh konsumsi protein, semakin tinggi 

konsumsi protein maka asupan protein dalam tubuh ternak semakin tinggi, namun 

tingginya konsumsi protein akan menyebabkan rendahnya rasio efisiensi penggunaan 

protein (Kingori et al., 2003).  

  

Tepung temulawak juga dapat merangsang pankreas untuk sekresi enzim, sehingga 

pencernaan zat-zat makanan menjadi lebih baik dan lancar, sehingga menyebabkan 

asupan zat nutrisi tinggi terpenting protein.  Gultom (2014) menyatakan bahwa 

konsumsi protein yang tinggi akan mempengaruhi asupan protein ke dalam daging 

dan asam-asam amino tercukupi di dalam tubuhnya sehingga metabolisme  
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sel-sel dalam tubuh berlangsung secara normal.  Hal ini sesuai dengan pendapat 

Tampubolon dan Bintang (2012), asupan protein dipengaruhi oleh jumlah konsumsi 

ransum. 

 

Kandungan protein kasar dalam ransum ayam kampung sebesar 20% (Abun et al., 

2007).  Pemberian protein ransum starter 21% (umur 0-- 6 minggu) dan grower 17% 

(umur 6--12 minggu) (Iskandar, 2006).  Menurut Pradipto (2013), kebutuhan protein 

kasar ayam joper umur 0-- 8 minggu yaitu 18%, umur 8-- 13 minggu yaitu 15%. 

Menurut Mide dan Harfiah (2013), konsumsi protein ayam KUB berkisar antara 

186,98--245,42 g/ekor/minggu 

 

Efisiensi protein akan menunjukkan tingkat efisiensi seekor ternak untuk mengubah 

setiap gram protein yang dikonsumsi menjadi pertambahan berat tubuh (Situmorang 

et al., 2013).  Penambahan tepung temulawak membantu meningkatkan efisiensi 

protein sebab dapat mempercepat pengosongan lambung dan meningkatkan nafsu 

makan, maka nilai efisiensi protein akan menunjukkan efisiensi penggunaan protein 

untuk pertumbuhan ayam. Semakin tinggi nilai efisiensi protein berati semakin 

efisien ternak menggunakan protein, sehingga pada akhirnya akan berpengaruh juga 

pada pertumbuhannya (Situmorang et al., 2013).  Hal ini sesuai dengan pendapat 

Anggorodi (1995), semakin tinggi nilai efisiensi protein, maka semakin efisien ternak 

memanfaatkan protein yang dikonsumsi.  

 

Menurut Iskandar (2005), efisiensi protein ayam kedu mencapai 1,63.  Fanani et al. 

(2015) menyatakan bahwa efisiensi protein ayam lokal persilangan mencapai 1,354.  

Efisiensi protein pada ayam broiler menunjukkan jumlah efisiensi protein yaitu 2,17 

(Situmorang et al., 2013).  

 

Pemberian ekstrak temulawak melalui air minum pada ayam KUB juga diharapkan 

dapat meningkatkan berat tubuh.  Hal ini karena pada temulawak terdapat komponen 

utama dari rimpang temulawak yaitu zat kurkumin, protein, pati, dan zat-zat minyak 

atsiri (Taryono, 1987).  Menurut Agustina (2006), minyak atsiri dan kurkumin dapat 
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meningkatkan kerja organ pencernaan, merangsang dinding empedu dan merangsang 

keluarnya getah pankreas yang mengandung enzim lipase untuk meningkatkan 

pencernaan lemak. Wijayakusuma (2003) menyatakan bahwa temulawak dapat 

mempercepat kerja usus halus sehingga dapat mempercepat pengosongan lambung. 

Dengan demikian, akan timbul rasa lapar dan menambah nafsu makan.  

 

Penelitian yang dilakukan oleh Darfinasari et al. (2018), penambahan ekstrak 

temulawak sebesar 10% pada ayam kampung dari umur 14 hari sampai masa panen 

mampu meningkatkan konsumsi ransum 5.402 g/ekor/minggu.  Pada perlakuan yang 

akan diberikan dalam air minum yaitu 5% ekstrak temulawak, 10% ektrak temulawak 

dan 15% ekstrak temulawak.  Penambahan ekstrak temulawak tersebut diharapkan 

dapat berpengaruh terhadap konsumsi ransum, efisiensi ransum, konsumsi protein, 

dan efisiensi protein ransum.  

 

1.5 Hipotesis 

 

Hepotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: 

1.   penggunaan ekstrak temulawak (Curcuma xanthorrhiza) dalam air minum ayam 

KUB berpengaruh terhadap konsumsi ransum, efisiensi ransum, konsumsi 

protein, dan efisiensi protein ransum; 

2.   terdapat penggunaan dosis ekstrak temulawak (Curcuma xanthorrhiza) yang 

terbaik terhadap konsumsi ransum, efisiensi ransum, konsumsi protein, dan 

efisiensi protein ransum ayam KUB 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Ayam KUB  

 

Ayam KUB merupakan ayam hasil penelitian dari Badan Litbang Pertanian dengan 

keunggulan kemampuan produksi telur 160--180 butir/tahun dan berat potong  

800--1.000 g dalam waktu 8 minggu.  Dalam hal ini ayam KUB dapat digunakan 

sebagai sumber bibit parent stock untuk penyediaan DOC ayam kampung potong 

yang dibutuhkan masyarakat guna memenuhi kebutuhan daging ayam kampung.  

Tujuan pengembangan ayam KUB adalah sebagai model pembibitan ayam kampung 

unggul di setiap provinsi untuk memenuhi kebutuhan DOC pada daerah tersebut 

(Haryono dalam Sinurat, 2014). 

 

Urfa et al. (2017) dan Hidayat et al. (2011) menyatakan bahwa ayam KUB 

merupakan ayam hasil dari seleksi ayam kampung asli Indonesia galur betina (female 

line) selama enam generasi.  Menurut Yaman (2010), perbedaan antara ayam 

kampung umumnya dengan ayam KUB terlihat pada kemampuan menghasilkan 

daging, terutama pada organ tubuh bagian dada dan bagian paha, seperti ayam 

pedaging unggul lainnya, perkembangan kedua jenis tipe otot tersebut menunjukkan 

bahwa ayam KUB memiliki sifat dengan jenis ayam pedaging lainnya.  

 

Ayam kampung mempunyai 2 fase hidup yaitu fase starter umur 0--3 minggu dan 

fase grower umur 3--8 minggu (Mulyono, 2004).  Sedangkan Sidolog dan Yuwanta 

(2009), fase hidup ayam kampung pedaging dibagi menjadi 3 fase yaitu fase starter 

umur 0--4 minggu dan fase grower dari umur 4--8 minggu, serta fase finisher umur  

8--12 minggu.  Pemberian protein ransum pada ayam kampung fase starter 21% 

umur 0--6 minggu dan fase grower 17% umur 6--12 minggu (Iskandar, 2006).  
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Produktivitas ayam kampung memang rendah, rata-rata per tahun hanya 60 butir 

dengan berat telur rata-rata 30 g/butir.  Berat tubuh ayam jantan tua tidak lebih dari 

1,9 kg sedangkan yang betina lebih rendah lagi (Rasyaf, 2006).  Gambar ayam KUB 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) 

 

Keunggulan dari ayam KUB pedaging, yaitu berat tubuh dapat mencapai 1 kg pada 

umur 70 hari, konsumsi ransum rendah, mortalitas rendah, daya tetas telur yang 

tinggi, dan pertumbuhan lebih cepat (Sartika et al., 2013).  Keunggulan lain ayam 

KUB adalah produksi telur yang tinggi dengan produktivitas mencapai 44--70%, 

sedangkan untuk ayam kampung hanya 40% (Sartika, 2016).   

 

Urfa et al. (2017) meyatakan bahwa ayam KUB memiliki banyak keunggulan, 

diantaranya adalah pemberian ransum lebih efisien dengan konsumsinya yang lebih 

sedikit, lebih tahan terhadap penyakit, tingkat mortalitas yang lebih rendah, serta 

produksi telur ayam KUB lebih tinggi dibandingkan dengan ayam kampung lain 

dengan frekuensi bertelurnya setiap hari, sehingga dapat dijadikan solusi pemenuhan 

kebutuhan protein hewani bagi masyarakat. 

 

Penampilan ayam kampung sampai saat ini masih sangat beragam, begitu dengan 

sifat genetiknya, warna bulu, ukuran tubuh dan kemampuan produksinya tidak sama 

merupakan cermin keragaman genetik ayam kampung (Subekti dan Arlina, 2011).  

Karakteristik dari ayam KUB adalah dapat diproduksi dalam jumlah banyak dengan 

berat seragam, laju pertumbuhan lebih cepat dari pada ayam kampung, memiliki 
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tingkat kematian yang rendah, mudah beradaptasi dengan lingkungan serta memiliki 

citarasa yang tidak berbeda dengan ayam kampung.  Umur panen ayam KUB yaitu 

kurang lebih dua bulan (Fatimah et al., 2014). 

 

2.2 Temulawak  

 

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) adalah salah satu tumbuhan obat keluarga 

Xingiberaceae yang banyak tumbuh dan digunakan sebagai bahan baku obat 

tradisional di Indonesia (Prana, 2008).  Secara ilmiah, taksonomi tanaman temulawak 

adalah:  

Divisi   : Spermatophyta  

Sub-divisi  : Angiospermae  

Kelas   : Monocotyledoneae  

Ordo  : Zingiberales  

Famili   : Zingiberaceae  

Genus   : Curcuma  

Species  : Curcuma xanthorrhiza. (Depkes, 2006) dalam Dermawanty (2015). 

 

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) merupakan spesies kunyit yang tumbuh liar.  

Rumpun tumbuhan ini dapat mencapai ketinggian dua meter.  Struktur temulawak 

seperti kunyit biasa tetapi tulang daunnya berwarna ungu tua.  Rimpang temulawak 

mempunyai warna kuning, dengan cita rasanya pahit, berbau tajam, serta 

keharumannya sedang.  Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) adalah tanaman  

obat-obatan yang tergolong dalam suku temu-temuan (Zingiberaceae) (Rukmana, 

1995).   

 

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) merupakan tanaman herbal yang termasuk ke 

dalam antibiotik alami dan tidak berbahaya apabila dikonsumsi manusia maupun 

ternak (Sufiriyanto dan Indradji, 2007), tanaman ini juga mengandung bahan aktif 

kurkuminoid yang baik dan dapat meningkatkan daya tahan tubuh dan stamina tubuh 

(Pratiwi et al., 2019).  Kandungan yang terdapat didalam temulawak ini yaitu adanya 
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zat aktif “xanthorrizol” yang dapat menghambat pertumbuhan jamur dalam tubuh 

(Widodo, 2002; Cheldra et al., 2017).  Rumpun temulawak dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) 

 

Temulawak merupakan jenis temu-temuan yang mengandung minyak atsiri dan 

kurkumin, minyak atsiri memiliki fungsi untuk mencerna bahan kimia beracun dalam 

tubuh sedangkan kurkumin sendiri bermanfaat sebagai zat yang dapat 

membangkitkan nafsu makan (Kartika, 2017).  Menurut Adipratama (2009), minyak 

atsiri dapat dimanfaatkan untuk merangsang pengeluaran cairan empedu yang 

berfungsi sebagai spasmodicum, yaitu menenangkan dan mengembalikan kontraksi 

otot.  

 

Penggunaan temulawak dalam ransum dapat menurunkan kadar kolesterol dan 

mempunyai indikasi dapat meningkatkan kadar lipoprotein densitas tinggi (HDL).  

Hal ini berkaitan dengan zat aktif yang terkandung dalam temulawak mempunyai 

aktivitas kolagoga yang mampu merangsang empedu dalam mengsekresikan cairan 

empedu lebih banyak (Mide, 2007).  Menurut Mahendra (2005), zat aktif kurkumin 

dalam temulawak mempunyai aktivitas kalagoga yang berfungsi meningkatkan lemak 

serta dapat menurunkan kadar lemak pada daging.  Sementara itu, minyak atsiri 

dalam temulawak dapat merangsang peningkatan relaksasi usus halus sehingga akan 

terjadi peningkatan pencernaan dan penyerapan zat-zat makanan. 
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Beberapa tanaman seperti tanaman temulawak juga sering digunakan untuk 

meningkatkan nafsu makan. Hal ini dikarenakan temulawak dapat mempercepat kerja 

usus halus sehingga dapat mempercepat pengosongan lambung, dengan demikian 

akan timbul rasa lapar dan menambah nafsu makan (Wijayakusuma, 2003).  Bau dan 

rasa kurkumin dapat merangsang saraf pusat yang akhirnya meningkatkan nafsu 

makan (Ulfah, 2005). 

 
Menurut Maheswari (2002), temulawak diberikan pada unggas dapat meningkatkan 

nafsu makan ayam, meningkatkan kesehatan serta memacu pertumbuhan badan. 

Penggunaan rimpang temulawak optimalnya 2% dalam ransum masih dapat 

meningkatkan berat tubuh ayam.  Saadah (2003) menyatakan bahwa pemberian 

rimpang temulawak sebesar 1% didalam ransum ayam kampung dapat meningkatkan 

nafsu makan dan konsumsi bahan kering yang akan berpengaruh pada berat potong 

dan produksi karkas. 

 

Rimpang temulawak yang kering memiliki kandungan pati 58,24%; lemak 12,10%; 

kurkumin 1,55%; serat kasar 4,20%; abu 4,90%; protein 2,90%; mineral 4,2%; dan 

minyak atsiri 4,9% (Srijanto, 2004).  Temulawak mengandung senyawa aktif yaitu 

saponin, alkaloid, flavonoid yang digunakan untuk ramuan obat tradisional 

(Dermawaty, 2015).   

 

Pemberian 10% ekstrak temulawak dalam air minum ayam KUB selama umur 56 hari 

dapat mencapai konsumsi ransum tertinggi sebesar 5.409 g/ekor/minggu, petambahan 

berat tubuh tertinggi sebesar 7.072 g/ekor/minggu dan nilai konversi ransum sebesar 

5,62 (Darfinasari, 2018).   

 

2.3 Kebutuhan Ransum Ayam KUB  

 

Ransum adalah makanan dengan campuran beberapa bahan bakan yang disediakan 

bagi hewan untuk memenuhi kebutuhan akan nutrien yang seimbang dan tepat selama 

24 jam meliputi lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral (Anggorodi, 1994; Rasyaf, 
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1997).  Kebutuhan nutrisi untuk ayam joper pada berbagai umur menurut Zainuddin 

(2006) tertera pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kebutuhan nutrisi ayam kampung pada berbagai umur 

Nutrisi Pakan Umur (Minggu) 

0--8 8--12 12--18 18--70 

ME (kkal/kg) 2.900 2.900 2.900 2.750 

Protein (%) 18--19 16--17 12--14 15 

Lemak kasar (%) 4--5 4--7 4--7 5--7 

Serat kasar (%) 4--5 4--5 7--9 7--9 

Kalsium (%) 0.90 1.20 1.20 2.75 

Fosfor (%) 0.40 0.35 0.30 0.25 

Lisin (%) 0.85 0.60 0.45 0.70 

Sumber: Zainuddin (2006) 

 

Hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun ransum adalah kandungan nutrisi 

ransum, karena merupakan faktor utama yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan 

dan perkembangan unggas (Prayogi, 2007).  Pemberian ransum pada ayam seleksi 

genetik harus mencukupi kebutuhan nutrisi dan memiliki sifat palatabel yang dapat 

menghasilkan pertambahan berat tubuh yang tinggi (Samsudin et al., 2012). 

 

2.4 Kebutuhan Air Minum Ayam KUB 

 

Ransum komersial unggas mengandung air lebih kurang 10 %, jadi kebutuhan air 

bagi ayam sebagian besar berasal dari air minum.  Konsumsi air pada ayam umumnya 

dipengaruhi oleh umur, temperatur lingkungan, produksi, konsumsi ransum dan 

kesehatan ayam (Anggorodi, 1985 dan Swick, 1999).  Menurut Sudjatinah et al. 

(2005), air minum yang bersih dan dingin adalah baik bila diberikan pada ayam 

terutama saat waktu udara panas karena ayam memerlukan persediaan air bersih 

secara tetap untuk pertumbuhan optimum, produksi, dan efisiensi penggunaan 

ransum. 
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Menurut Khumaini (2012), konsumsi air pada unggas memiliki standar tertentu dan 

unggas akan mengonsumsi air secara berlebihan bila dalam keadaan stres disebabkan 

oleh suhu yang terlalu tinggi, serta konsumsi air minum yang tinggi maka konsumsi 

ransum akan berkurang.  Pada suhu lingkungan 25°C kebutuhan air pada ayam dua 

kali jumlah ransum, tetapi pada suhu lingkungan 30--32°C konsumsi air dapat 

meningkat menjadi 4 kali jumlah konsumsi ransum (Sudaryani dan Santoso, 2003).  

Kebutuhan air minum ayam kampung pada umur 1--7 minggu 25--117 ml/ ekor, 

umur 8--14 minggu 120--151 ml/ekor, umur 15--20 minggu 160--210 ml/ekor, dan 

umur >25 minggu 230 ml/ekor (Krista dan Harianto, 2010).   

 

2.5 Konsumsi Ransum 

 

Menurut Fadillah (2004), konsumsi ransum adalah jumlah ransum yang diberikan 

dikurangi dengan jumlah ransum yang tersisa pada pemberian pakan saat itu.  

Sedangkan menurut Wiradimadja (2015), konsumsi ransum dipengaruhi oleh 

palatabilitas (tingkat kesukaan), daya cerna dan komposisi zat gizi dalam ransum, 

kandungan ransum yang seimbang secara kualitas dan kuantitas merupakan syarat 

untuk memperoleh pertumbuhan yang optimal. Pertambahan berat tubuh sangat 

dipengaruhi oleh konsumsi ransum, sehingga secara tidak langsung konsumsi ransum 

sangat berpengaruh pada berat hidup yang dihasilkan (Munira et al., 2016).  

 

Setiap jenis unggas konsumsi ransumnya berbeda-beda, dengan adanya perbedaan ini 

harus disusun ransum yang tepat berdasarkan kebutuhan tiap jenis unggas dan setiap 

kelebihan untuk pertumbuhan harus dihindarkan sebab kelebihan ransum akan dapat 

menimbulkan kondisi yang terlampau memelebihi target berat tubuh (Rasyaf, 1994). 

 

Jumlah ransum yang dikonsumsi oleh ternak digunakan untuk mencukupi hidup 

pokok dan untuk produksi hewan tersebut (Tilman at al., 1991).  Faktor yang 

mempengaruhi konsumsi ransum antara lain besar tubuh ayam, aktifitas sehari-hari, 

suhu lingkungan, kualitas dan kuantitas ransum (NRC, 1994).  
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Konsumsi ransum dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain besar tubuh, bentuk 

ransum, jenis kelamin, aktivitas sehari-hari, temperatur lingkungan, dan kuantitas 

serta kualitas ransum yang diberikan.  Menurut Wahju (2004), faktor-faktor yang 

mempengaruhi konsumsi ransum yaitu bangsa ayam, temperatur lingkungan, tahap 

produksi dan energi dalam ransum dapat mempengaruhi konsumsi ransum.  Menurut 

Krogh (2000), berat tubuh, jenis kelamin, aktivitas, suhu lingkungan dan kualitas 

ransum dapat mempengaruhi konsumsi ransum.  Sholikin (2011) menyatakan bahwa 

konsumsi ransum ayam KUB terus meningkat seiring dengan pertambahan umur 

ayam. 

 

Menurut Handoko (2011), jumlah konsumsi ransum ayam KUB rata-rata 53,125 

(g/ekor/hari), sedangkan Astuti (2012), jumlah konsumsi ransum ayam kampung 

antara 44,33-- 56,91 (g/ekor/hari).  Demikian juga Sarwono (2011), jumlah konsumsi 

ransum ayam KUB rata-rata 47,625 (g/ekor/hari/) sampai pada umur 8 minggu.  

Wibowo et al. (2020) menyatakan bahwa pemberian tepung temulawak sebesar 0,3% 

dalam ransum ayam KUB mempengaruhi tingkat konsumsi ransum sebesar 72,57 

g/ekor/hari. Konsumsi ransum ayam kampung dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Konsumsi ransum ayam kampung 

Minggu  Konsumsi Ransum (g/minggu) 

1  162,45 

2  192,35 

3  207,00 

4  233,50 

5  268,50 

6  333,00 

7  359,50 

8  386,75 

Sumber: Munira et al. (2016) 
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Konsumsi ransum (g/ekor) dihitung berdasarkan ransum yang disediakan dikurangi 

sisa dari ransum yang diberikan (Ollong, 2012).  Konsumsi ransum dihitung setiap 

minggu dengan mengurangi berat ransum yang diberikan dengan ransum sisa pada 

setiap ulangan sehingga dapat diketahui konsumsi ransum selama penelitian (Trisiwi, 

2016).   

 

2.6 Efisiensi Ransum 

 

Efisiensi ransum adalah perbandingan antara jumlah unit produksi yang dihasilkan 

dengan jumlah unit konsumsi ransum pada satu waktu yang sama.  Nilai efisiensi 

ransum tergantung pada jumlah produksi dan konsumsi ransum, semakin besar 

jumlah produksi maka semakin besar nilai efisiensi ransum (Campbell dan Lasley, 

1998). 

 

Card dan Nesheim (1972) menyatakan bahwa nilai efisiensi penggunaan ransum 

menunjukkan banyaknya pertambahan berat tubuh yang dihasilkan dari satu kilogram 

ransum.  Efisiensi ransum merupakan kebalikan dari konversi ransum, semakin tinggi 

nilai efisiensi ransum maka jumlah ransum yang diperlukan untuk menghasilkan satu 

kilogram daging semakin sedikit.  Lemak dan energi dalam ransum dapat 

memperbaiki efisiensi ransum karena semakin tinggi kadar lemak dan energi dalam 

ransum menyebabkan ternak mengkonsumsi ransum lebih sedikit tetapi menghasilkan 

pertambahan berat tubuh yang tinggi. 

 

Menurut Sinurat et al. (2009), peningkatan efisiensi ransum ialah salah satu upaya 

yang dapat ditempuh melalui pemberian suatu bahan atau zat suplemen atau imbuhan 

ransum. Pakan imbuhan atau “feed additive” adalah zat atau bahan yang ditambahkan 

ke dalam ransum yang dapat meningkatkan kesehatan ternak dan proses pemanfaatan 

gizi pakan oleh ternak, tetapi bukan merupakan zat gizi atau “nutrients” 

 

Peningkatan nilai kecernaan dan efisiensi pemanfaatan nutrien dalam proses 

metabolisme didalam jaringan tubuh ternak dipengaruhi oleh semakin baik kualitas 
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ransum yang dikonsumsi ternak, hal ini diikuti dengan pertambahan berat tubuh yang 

tinggi maka nilai konversi semakin rendah dan semakin tinggi efisiensi ransum yang 

digunakan (Pond et al., 1995). 

 

Efisiensi ransum menggambarkan kemampuan ayam dalam memanfaatkan ransum 

yang diberikan.  Semakin tinggi nilai efisiensi ransum berarti semakin baik ayam 

memanfaatkan ransum yang diberikan (Fitriansyah, 2013).  Menurut Agung Adi et al 

(2014), nilai efisiensi ransum yang diberikan ekstrak temulawak dengan etanol 

sebesar 30%, artinya dengan penambahan temulawak yang diekstrak etanol mampu 

memperbaiki efisiensi ransum ayam dalam kondisi imunosupresi akibat infeksi 

Eimeria maxima. 

 

Ratriyanto et al. (2018) menyatakan bahwa rata-rata efisiensi ransum pada ayam 

broiler yang diberi ransum mengandung metionin berkisar 42,92%.  Menurut 

Sumarsih et al. (2012), efisiensi ransum pada itik dengan pemberian probiotik bakteri 

asam laktat yaitu 36,91%. Sedangan Ristannto (2019) menyatakan bahwa rata-rata 

efisiensi ransum penggunaan temu putih dalam ransum berkisar 35,86%.  McDonal et 

al. (2002) menyatakan bahwa penggunaan ransum oleh ternak akan semakin efisien 

bila jumlah ransum yang dikonsumsi rendah namun menghasilkan bobot badan yang 

tinggi.  

 
Widodo (2002) menyatakan bahwa penggunaan temulawak optimalnya 2% dalam 

ransum masih dapat meningkatkan berat tubuh ayam. Pemberian level ramuan herbal 

sebanyak 2,5 ml per liter air minum cenderung memperbaiki konsumsi ransum, 

efisiensi ransum, maupun rasio efisiensi protein (Agustina, 2006). 

 

Efisiensi penggunaan ransum dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kecernaan bahan 

pakan, kecukupan nutrien untuk hidup pokok, pertumbuhan dan fungsi tubuh serta 

jenis ransum yang diberikan, umur ternak, kualitas ransum dan berat tubuh.  Semakin 

pembentukan energi dan produksi  semakin baik pula efisiensi  ransum kualitas  baik 

).Sagala, 2011 ;2005., et al(Pond  
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2.7 Konsumsi Protein  

 

Konsumsi protein adalah konsumsi zat-zat organik yang mengandung karbon, 

hidrogen, nitrogen sulfur dan fosfor (Anggorodi, 1995).  Menurut Wahju (1997), 

besarnya konsumsi ransum tergantung pada kandungan protein ransum.  Gultom 

(2014) menyatakan bahwa konsumsi protein yang tinggi akan mempengaruhi asupan 

protein pula ke dalam daging dan asam-asam amino tercukupi di dalam tubuhnya 

sehingga metabolisme sel-sel dalam tubuh berlangsung secara normal.  Hal ini sesuai 

dengan pendapat Tampubolon dan Bintang (2012), asupan protein dipengaruhi oleh 

jumlah konsumsi ransum.  

 

Menurut Murtidjo (1996), protein adalah salah satu komponen tubuh dan tidak dapat 

digantikan oleh zat hidrat arang maupun lemak karena kandungan nitrogennya.  

Sedangkan menurut Prayogi (2007), Protein merupakan salah satu nutrisi yang 

dibutuhkan oleh ternak untuk proses pembentukan jaringan tubuh.  Protein yang 

terkandung dalam ransum selain untuk pembentukan jaringan, juga berfungsi untuk 

memproduksi daging serta menyokong proses pertumbuhan (Asmara et al., 2007). 

 

Gultom (2014) menyatakan bahwa konsumsi protein yang tinggi akan mempengaruhi 

asupan protein pula ke dalam daging dan asam-asam amino tercukupi di dalam 

tubuhnya sehingga metabolisme sel-sel dalam tubuh berlangsung secara normal. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Tampubolon dan Bintang (2012), asupan protein 

dipengaruhi oleh jumlah konsumsi ransum.  

 

Ayam KUB diberi ransum konsentrat yang mempunyai kadar protein kasar sekitar 

22% sedangkan kebutuhan protein ayam kampung pada masa pertumbuhan adalah 

14% (Resnawati et al., 1998).  Budidaya ayam KUB pada peternak umumnya 

menggunakan ransum konsentrat yang mempunyai kadar protein kasar sebesar 22%.  

 

Kebutuhan protein ayam kampung adalah 15% pada umur 0--6 minggu dan 19% pada 

umur 6--12 minggu dengan energi metabolis 2.900 kkal/kg (Iskandar et al.,1998). 
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Kandungan protein dalam ransum harus disesuaikan dengan kebutuhan dan fase 

pertumbuhan unggas, hal ini dikarenakan fase yang berbeda membutuhkan asupan 

protein yang berbeda pula (Iskandar, 2006).  Asupan protein yang diberikan kepada 

unggas melalui ransum yang diberikan akan berpengaruh pada kualitas karkas yang 

dihasilkan (Filawati, 2008).  Kandungan protein kasar dalam ransum ayam kampung 

sebesar 20% (Abun et al., 2007).  Pemberian protein ransum starter 21% (umur 0--6 

minggu) dan grower 17% (umur 6--12 minggu) (Iskandar, 2006).  Sedangkan 

menurut Pradipto (2013), kebutuhan protein kasar ayam kampung umur 0-- 8 minggu 

yaitu 18%, umur 8--13 minggu yaitu 15%. 

 

Menurut Mide dan Harfiah (2013), konsumsi protein ayam KUB berkisar antara 

186,98-- 245,42 g/ekor/minggu.  Sedangkan menurut Winedar et al. (2006), 

konsumsi protein ransum broiler sebesar 13,49 g/ekor/hari dan semakin meningkat   

sampai dengan 16,79 g/ekor/hari sampai umur 5 minggu, pada umur 6 minggu 

sebesar 124,49 g/ekor/minggu. 

 

Kandungan protein dalam ransum mempengaruhi kualitas serta kuantitas dari ransum, 

karena semakin tinggi kadar protein dalam ransum kualitas ransum tersebut juga akan 

tinggi begitu pula sebaliknya, jika protein ransum rendah maka kualitas ransum juga 

akan menjadi rendah, karena protein ialah kandungan nutrisi utama yang dibutuhkan 

untuk pertumbuhan unggas (Iskandar, 2006).  

 

Konsumsi protein yang tidak berbeda nyata disebabkan energi dan protein ransum 

tidak banyak berubah oleh penambahan tepung temulawak (Sinaga dan Martini, 

2011) atau dengan kata lain energi dan protein ransum hampir sama, sehingga 

menyebabkan konsumsi protein sama. 

 

Menurut Fanani et al. (2015), konsumsi protein dipengaruhi oleh beberapa faktor 

antara lain bobot hidup, umur, fase fisiologis, temperatur, kandungan protein ransum 

dan konsumsi ransum.  Sedangkan menurut Suryana et al. (2014), konsumsi ransum 

yang semakin tinggi akan meningkatkan konsumsi protein ayam tersebut.  
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2.8 Efisiensi Protein Ransum 

 

 Efisiensi Protein Ransum menentukan tingkat efisiensi seekor tenak dalam 

mengubah setiap gram protein menjadi sejumlah pertambahan berat tubuh. 

Penggunaan protein seoptimal mungkin sangat penting dalam pemeliharaan ayam ras 

pedaging.  Oleh karena itu, ransum imbuhan sering diberikan pada ternak agar dapat 

memperbaiki efisiensi penggunaan ransum (Suthama et al., 2010). 

 

Efisiensi protein ransum merupakan menghitung efisiensi suatu protein pangan untuk 

digunakan dalam sintesis protein tubuh.  Apabila didefinisikan, maka efisiensi protein 

ransum adalah perbandingan antara berat tubuh dan jumlah protein yang dikonsumsi 

(Retnosari, 2007). 

 

Asupan protein dipengaruhi oleh konsumsi protein dan kecernaan protein, semakin 

tinggi konsumsi protein dan kecernaan protein maka asupan protein dalam tubuh 

ternak semakin tinggi, namun tingginya konsumsi protein akan menyebabkan 

rendahnya efisiensi penggunaan protein ransum (Kingori et al., 2003). Efisiensi 

protein ransum akan menunjukkan tingkat koefisien seekor ternak untuk mengubah 

setiap gram protein yang dikonsumsi menjadi pertambahan berat tubuh (Situmorang 

et al., 2013). 

 

Menurut Iskandar (2005), efisiensi protein ransum ayam kedu dengan ransum jagung, 

dedak, minyak sayur, bungkil kedelai, tepung ikan dan CaCo3 mencapai 1,63. 

Sedangkan Fanani et al. (2015), efisiensi protein ransum ayam lokal persilangan yang 

diberi ransum jagung kuning, bekatul, bungkil kedelai, tepung ikan, CaCO3, vitamin, 

dan kineral dapat mencapai 1,35. 

 

Efisiensi protein ransum pada ayam broiler yaitu 2,17 (Situmorang et al., 2013).  

Menurut Mahfudz et al. (1997), efisiensi protein ransum dipengaruhi oleh dua hal 

yaitu pertambahan berat tubuh (PBT) dan konsumsi protein.  Besar kecilnya suatu 

berat tubuh dipengaruhi jumlah pakan yang dikonsumsi (Nuraini, 2009).  Semakin 
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tinggi nilai efisiensi protein ransum, maka semakin efisien ternak memanfaatkan 

protein yang dikonsumsi (Anggorodi, 1995).  Sedangkan menurut Wahju (1997), 

nilai efisiensi protein ransum dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin, lama waktu 

percobaan dan kadar protein ransum. 



 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2022--Februari 2023, di Kandang 

Laboratorium Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  Serta pembuatan 

ekstrak temulawak dilakukan di Laboratorium Pengolahan Limbah Agroindustri, 

Teknologi Hasil Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1 Alat penelitian 

 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini terbagi 2 bagian, yaitu peralatan untuk 

ekstrak temulawak dan peralatan pemeliharan ayam KUB. Peralatan pemeliharaan 

ayam KUB dan peralatan ekstrak temulawak dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4. 

 

Tabel 3. Peralatan pemeliharaan ayam KUB 

No Nama alat Spesifikasi Jumlah Kegunaan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Kandang utama Bangunan 

permanen di 

LTPD 

1 Buah Sebagai tempat utama 

pemeliharaan ayam 

KUB 

2. Sekat/ chick 

guard 

Ukuran 1x1 

Ukuiran 3x1 

15 buah Sebagai penyekat 

antara petak  

3. Baby chick 

feeder (BCF) 

Kapasitas 285 g 20 buah Sebagai tempat pakan 

4. Tempat air 

minum 

Kapasitas 1 liter 20 buah Sebagai tempat air 

minum 
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Tabel 3. (Lanjutan) 

(1) (2) (3) (4) (5) 

5. Lampu Bohlam 25 watt 20 buah Sebagai pemanas dan 

penerangan 

6. Timbangan Tingkat akurasi 

0,001 kg dengan 

kapasitas 5 kg 

4 buah Sebagai tempat 

menimbang bahan 

pakan, ransum, dan 

berat ayam 

7. Terpal Ukuran 6x4 m2 2 buah Sebagai tempat 

penutup bahan pakan 

dan meransum bahan 

pakan 

8. Koran Koran bekas 1 kg Sebagai alas petak 

kendang saat masa 

brooding 

9. Litter Sekam padi 10 karung 

(karung yang 

dipakai 50 kg) 

Sebagai alas lantai 

serta menyerap 

kotoran ayam 

10. Alat-alat 

penyimpanan 

bahan pakan 

dan ransum 

Kantong plastik, 

karung, dan 

ember 

Menyesuaikan Sebagai alat 

penyimpanan bahan 

pakan dan ransum. 

11. Alat-alat 

kebersihan  

Sapu ijuk, dan 

sapu lidi 

Menyesuaikan Sebagai alat 

kebersihan kendang 

dan lingkungan 

sekitar 

 

 

Tabel 4. Peralatan untuk ekstrak temulawak 

No Nama alat Spesifikasi Jumlah Kegunaan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Gelas ukur Kapasitas 1 liter 1 Buah Sebagai tempat 

mengukur etanol 96% 

dan mengukur air 

minum 

2. Toples Kapasitas 5 liter 

Kapasitas 10 

liter 

2 buah Sebagai tempat 

maserasi temulawak  
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Tabel 4. (Lanjutan) 

(1)        (2)           (3)     (4)             (5) 

3.  Kain hitam Ukuran 102 cm 

x 102 cm 

1 buah Untuk menutupi toples 

dan tempat untuk 

menyaring temulawal 

4. Rotary 

evaporator 

Kapasitas 2--3 

liter 

1 buah Sebagai alat untuk 

memisahkan ekstrak 

temulawak dengan 

pelarut 

 

3.2.2 Bahan penelitian  

 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain Day Old Chick (DOC) 

ayam KUB sebanyak 200 ekor dengan berat tubuh rata 31,91 g ± 2,32 g dan koefisien 

keragaman (KK) 7,27 % dengan dipelihara hingga umur 8 minggu, rimpang 

temulawak, etanol dengan konsentrasi 96%, air minum, dan bahan pakan yang akan 

dijadikan ransum.  Ransum yang diberikan secara ad libitum.  Susunan ransum dan 

hasil analisis proksimat ransum yang diberikan pada ayam KUB pada penelitian ini 

dapat dilihat pada Tabel 5 dan Tabel 6. 

 

Tabel 5. Susunan ransum 

Bahan Pakan Persentase (%) 

Jagung kuning 54.20 

Soy bean meal (SBM) 24.00 

Bekatul 12.00 

Meat bone meal (MBM) 5.00 

Tepung kapur 1.00 

Vitamin/ mineral 0.45 

Dicalcium Phosphate 0.40 

DL-Methionine 0.35 

L-Lyisine HCL 0.30 

Total 100.00 
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Tabel 6. Analisis proksimat kandungan nutrisi ransum 

Komposisi Nutrisi Hasil Analisis 

ME (kkal/kg)* 2.905 

Abu (%) 4,01 

Air (%)* 

Protein kasar (%) 

9, 35 

18,57 

Lemak kasar (%) 4,01 

Serat kasar (%) 5,95 

BETN (%) 67,47 

Sumber: Laboratorium Ilmu Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas 

Gajah Mada (2022); 
 *  Hasil perhitungan  

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri 

atas 4 perlakuan dan 5 ulangan.  Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini yaitu 

menambahkan ekstrak temulawak ke dalam air minum dengan dosis berbeda pada 

setiap perlakuan dan diberikan pada 200 ekor ayam KUB melalui 20 petak percobaan 

dengan setiap petak diisi 10 ekor ayam KUB.  Tata letak kandang penelitian dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 

P0U2 P3U5 P3U2 P0U5 P2U5 P2U1 P2U3 P1U4 P0U3 P1U1 

P0U4 P2U2 P1U3 P3U3 P1U2 P3U4 P2U4 P1U5 P0U1 P3U1 

Gambar 3. Tata letak penelitian 

Keterangan : 

P0-3: Perlakuan 0--3 

U1-5: Ulangan 1--5 
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Perlakuan yang diberikan yaitu 

P0 : air minum tanpa ekstrak temulawak (Curcuma xanthorrhiza);  

P1 : air minum dengan dosis 5% ekstrak temulawak (Curcuma xanthorrhiza) (5 ml 

ekstrak temulawak + 95 ml air);  

P2 : air minum dengan dosis 10% ekstrak temulawak (Curcuma xanthorrhiza) (10 ml 

ekstrak temulawak + 90 ml air); 

P3 : air minum dengan dosis 15% ekstrak temulawak (Curcuma xanthorrhiza) (15 ml 

ekstrak temulawak + 85 ml air). 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Pembuatan ekstrak temulawak 

 

Kegiatan awal dalam penelitian ini yaitu membuat ekstrak temulawak.  Proses 

ekstraksi temulawak menggunakan metode maserasi dengan acuan yang dilakukan 

oleh Astuti (2012), adalah  

1.   memilih tepung temulawak; 

2.   memasukan tepung temulawak dan Etanol 96% ke dalam toples kaca dengan 

perbandingan 1:10, kemudian di diamkan selama selama 5 hari (proses ini disebut 

maserasi);  

      

     Gambar 4. Maserasi temulawak 
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3.   melakukan pengadukan filtrat dan memasukkan ke dalam vacum rotary 

evaporator pada suhu 350C; 

4.   menunggu hingga terpisah antara ethanol dan ekstrak pekat di dalam labu kimia 

vacum rotary evaporator; 

5.   mengamati perubahan warna dan bau ekstrak; 

6.   menyimpan ekstrak di dalam tabung kimia yang berwarna cokelat; 

7.   menghitung nilai rendemen, dengan rumus berikut 

 

       Rendemen  = 
Bobot ekstrak

Bobot tepung temulawak
 x 100% 

 

3.4.2 Persiapan kandang 

 

Persiapan kandang dilakukan satu minggu sebelum DOC datang (chick in) : 

1.   membersihkan kandang dengan cara mencuci seluruh bagian kandang  

menggunakan deterjen; 

2.   melakukan penyemprotan desinfektan kandang ke seluruh bagian kandang; 

3.   mencuci peralatan kendang seperti tempat pakan dan minum menggunakan 

larutan desinfektan dan dikeringkan dibawah sinar matahari; 

4.   memasang tirai kandang; 

5.   memasang sekat petak kandang dengan ukuran 1x1 meter sebanyak 20 petak, 

setiap petak berisi 10 ekor DOC ayam KUB; 

6.   memasang lampu bohlam 25 watt sebagai penerangan kandang dan pemanas 

DOC pada setiap petak; 

7.   mengapur dinding, tiang, lantai kandang, dan sekat; 

8.   menabur sekam pada lantai kandang dan dilapisi dengan koran; 

9.   memasang tempat pakan dan tempat minum pada setiap petak; 

10. menyiapkan larutan dipping. 
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               Gambar 5. Kandang penelitian 

 

3.4.3 Kegiatan pemeliharaan 

 

DOC ayam KUB yang telah datang terlebih dahulu ditimbang dan selanjutnya 

ditempatkan ke dalam masing-masing petak sebanyak 10 ekor.  Perlakuan dimulai 

sejak DOC berumur 1 hari sampai berumur 56 hari dengan memberikan ekstrak 

temulawak melalui air minum sesuai dengan dosis yang telah ditentukan. Setiap 

pukul 06.30 WIB ayam KUB diberikan air minum sesuai dengan perlakuan dan dosis 

yang telah dihitung, yaitu dengan mencampur ekstrak temulawak dengan kebutuhan 

air minum ayam KUB. Ekstrak temulawak diberikan satu kali pada pagi hari agar 

lebih efisien, karena zat aktif pada temulawak mudah menguap. Wulaningsih (2008) 

menyatakan bahwa minyak atsiri pada temulawak adalah minyak yang mudah 

menguap.  

 

Membuat larutan ekstrak 5% yaitu dengan mencampurkan 5 ml ekstrak dan 95 ml air 

(P1), larutan ekstrak 10% yaitu dengan mencampurkan 10 ml ekstrak dan 90 ml air 

(P2), larutan ekstrak 15% yaitu dengan mencampurkan 15 ml ekstrak dan 85 ml air 

(P3). Memberikan larutan ekstrak sesuai dosis perlakukan dari 1/5 kebutuhan ayam 

per ekor/hari selama ± 4 jam sampai habis. Selanjutnya diganti dengan air minum 

biasa secara ad-libitum. 
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Pemberian ransum pada ayam dilakukan secara ad libitum.  Kemudian perhitungan 

konsumsi ransum, efisiensi ransum, dan konsumsi protein serta perhitungan efisiensi 

protein pada ayam KUB dilakukan setiap minggu.  Pengukuran suhu dilakukan setiap 

hari yaitu pukul 07.00, 12.00, dan 17.00 WIB dengan menggunakan termohigrometer 

yang dilakukan pada bagian tengah kandang yang digunakan pada dinding kandang.  

 

3.5 Peubah yang Diamati  

3.5.1 Konsumsi ransum 

 

Jumlah konsumsi ransum dihitung setiap minggu dengan cara menimbang ransum 

yang diberikan pada awal minggu (g) dikurangi ransum sisa pada akhir minggu (g).   

Konsumsi ransum diketahui berdasarkan rumus (Rasyaf, 2006) sebagai berikut 

 

          Konsumsi Ransum (g/ekor/minggu) = Pemberian ransum   –   Sisa ransum 

 

3.5.2 Efisiensi ransum 

 

Efesiensi ransum dihitung setiap minggu yang diperoleh dari perbandingan antara 

pertambahan berat tubuh (g) dengan pakan yang dikonsumsi (g).  Efisiensi ransum 

diketahui berdasarkan rumus (Rasyaf, 2006) berikut 

    

Efisiensi Ransum (%) =  
Pertambahan berat tubuh (g/ekor/minggu)

Konsumsi ransum (g/ekor/minggu)
    x 100% 

 

3.5.3 Konsumsi protein  

 

Konsumsi protein, yaitu rata-rata jumlah protein yang dikonsumsi oleh ayam selama 

56 hari.  Konsumsi protein dinyatakan dalam satuan gram, dihitung dengan rumus 

(Tilman et. al,1991) berikut  

 

Konsumsi protein = Konsumsi ransum (g/ekor/minggu) X kadar PK ransum (%) 
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3.5.4 Efisiensi Protein Ransum 

 

 Efisinsi protein yaitu rata-rata pertambahan berat tubuh dibagi konsumsi protein 

selama satu minggu. Efiseinsi protein tidak memiliki satuan, efisiensi protein dihitung 

dengan menggunakan rumus (Anggorodi, 1995) berikut 

 

  Efisiensi Protein =  
Pertambahan berat tubuh (g/ekor/minggu)

Konsumsi protein (g/ekor/minggu)
     

 

3.6 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari masing-masing perlakuan dan kontrol dianalisis statistika 

menggunakan analisis ragam (ANARA) dengan taraf 5% kemudian dilakukan uji 

lanjut dengan menggunakan uji Beda Nyata Terkecil  (BNT) untuk mengetahui dosis 

terbaik dari perlakuan yang diberikan terhadap ayam KUB. 

 



 

 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

1.   Pemberian ekstrak temulawak dengan dosis 0%, 5%, 10%, dan 15% dalam air 

minum memberikan hasil yang tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

konsumsi ransum, efisiensi ransum, konsumsi protein, dan efisiensi protein 

ransum ayam KUB selama 8 minggu. 

2.   Pemberian ekstrak temulawak dalam air minum sampai dosis 15% masih dapat 

diterima oleh ayam KUB walaupun belum mampu meningkatkan konsumsi 

ransum, efisiensi ransum, konsumsi protein, dan efisiensi protein ransum ayam 

KUB selama 8 minggu. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan adalah perlu 

penelitian lanjut mengenai penambahan dosis ektrak temulawak dalam air minum 

atau menggunakan teknik pembuatan temulawak yang berbeda, seperti pemberian 

dengan cara dicekok 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 
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